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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak asasi yang paling mendasar bagi setiap manusia,  

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 

bahwa setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh 

pendidikan. Pengakuan atas hak pendidikan bagi setiap warga negara, juga 

diperkuat dalam berbagai deklarasi internasional. Hal tersebut menunujukkan 

bahwa kecenderungan dunia dalam memberikan perhatian terhadap hak-hak anak, 

di bidang pendidikan terus bergulir termasuk juga bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus, terutama bagi anak dengan gangguan penglihatan atau dikenal dengan 

istilah tunanetra.  

Terminologi “tunanetra” dalam kamus Bahasa Besar Indonesia berasal dari 

kata “tuna” yang artinya rusak atau cacat dan “netra” yang artinya adalah mata atau 

penglihatan. Definisi tunanetra menurut medis adalah seseorang yang memiliki 

ketajamn penglihatan (visus) 20/200 atau kurang tergolong buta. Sedangkan yang 

memiliki visus antara 20/70 tergolong low vision. Sedangkan menurut pendidikan, 

penggolongan ketunanetraan berdasarkan media apa yang digunakan untuk 

membaca dan menulis, penggolongannya yaitu buta (mengandalkan indera peraba 

dan pendengaran), low vision (mengandalkan huruf cetak besar), dan limited vision 

(menggunakan penglihatan namun terganggu pada saat-saat tertentu). Terminologi 

untuk tunetra diantaranya buta, blind, visually handicapped, visual impairment, low 

vision, partially sighted. 

Sistem pembelajaran jarak jauh mulai diterapkan semenjak terjadinya pandemi 

Covid-19 sebagai salah satu kebijakan pemerintah untuk menanggulangi dampak 

Covid-19 dalam bidang pendidikan. Perubahan sistem pembelajaran ini 

menyebabkan beberapa sekolah mengalami kesulitan untuk beradaptasi, yang 

ditandai dengan munculnya problematika pada keberlangsungan pembelajaran 

yang dilakukan dengan jarak jauh (daring) di berbagai lembaga dan tingkat 

pendidikan. Salah satu faktor yang menyebabkan pembelajaran jarak jauh ini terasa 

sulit adalah menurunnya tingkar motivasi belajar siswa Kondisi seperti ini tentu 
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sangat berpengaruh dalam keberlangsungan proses penyelenggaraan pendidikan, 

terutama pada lembaga pendidikan yang menampung peserta didik berkebutuhan 

khusus seperti di SLBN A Pajajaran Kota Bandung. 

Motivasi memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses 

belajar-mengajar. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hendri dan Aziz (2020), 

motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam  mendorong aktivitas-aktivitas 

dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik 

cenderung akan mengikuti proses belajar mengajar di kelas dengan baik. Begitu 

pula sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah cenderung akan 

mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Motivasi belajar bisa muncul 

dari beberapa faktor, mulai dari faktor internal atau dorongan dari dalam diri, 

maupun dari faktor eksternal seperti dorongan dari luar. Motivasi yang berasal dari 

energi di dalam diri sendiri disebut juga dengan motivasi intrinsik. Sementara 

motivasi yang berasal dari faktor lingkungan dikenal dengan istilah motivasi 

ekstrinsik. 

Menumbuhkan motivasi belajar dalam setting pembelajaran jarak jauh 

bukanlah hal yang mudah. Diperlukan media, strategi, metode, serta teknik yang 

tepat sehingga tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan bisa terwujudkan. 

Terlebih lagi bagi siswa dengan hambatan penglihatan atau tunanetra. Sebagai insan 

auditif, mereka memerlukan proses pembelajaran yang harus disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan, ketidakmampuan, dan kebutuhan mereka yang bersifat 

individual. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SLBN A 

Pajajaran Kota Bandung, media yang digunakan dalam proses pembelajaran jarak 

jauh adalah sebuah aplikasi bernama teamtalk. Aplikasi ini dirancang khusus 

dengan tujuan sebagai media belajar-mengajar yang lebih mengutamakan prinsip 

auditif, bisa merekam suara sehingga peserta didik juga dapat memutar kembali 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan sebelumnya.  Meskipun memiliki banyak 

kelebihan, namun aplikasi ini juga memiliki kekurangan. salah satunya adalah tidak 

semua mata pelajaran bisa menggunakan aplikasi ini, misalnya dalam proses 

pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan).  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang lebih banyak mengandalkan aktivitas fisik, serta membekali 
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siswa dengan pengetahuan tentang gerak jasmani dalam olahraga serta faktor 

kesehatan yang mempengaruhinya, keterampilan dalam melakukan gerak jasmani 

dalam berolahraga dan menjaga kesehatannya, serta sikap perilaku yang dituntut 

dalam berolahraga dan menjaga kesehatan sebagai suatu kesatuan yang utuh 

sehingga terbentuk peserta didik yang sadar kebugaran jasmani, sadar olahraga dan 

sadar kesehatan (Sari dalam Hendri dan Aziz, 2020). Dengan demikian, 

pembelajaran PJOK pada dasarnya lebih efektif jika dilakukan dalam setting 

pembelajaran luring, namun, disisi lain pembelajaran PJOK harus tetap 

dilaksanakan, meskipun dalam setting pembelajaran jarak jauh. 

Perubahan setting pembelajaran pada mata pelajaran PJOK berimplikasi pada 

menurunnya motivasi belajar siswa tunanetra, baik itu dalam aspek motivasi 

intrinsik, maupun motivasi ekstrinsik. Permasalahan-permasalahan dalam aspek 

motivasi belajar yang timbul akibat perubahan setting pembelajaran ini membuat 

peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis terkait permasalahan tersebut 

secara lebih mendalam dan komprehensif.   Berdasarkan pemaparan diatas, maka 

peneliti mengambil judul  mengenai “Analisis motivasi belajar siswa tunanetra 

dalam pembelajaran PJOK dengan menggunakan media teamtalk di SLBN A 

Pajajaran Kota Bandung”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara 

motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik , dan amotivasi siswa tunanetra dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK dengan menggunakan media teamtalk di SLBN A 

Pajajaran Kota Bandung?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah  

1.3.1. Tujuan Secara Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan motivasi 

belajar berdasarkan dimensi intrinsik, ekstrinsik, dan amotivasi siswa tunanetra 
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dalam mengikuti pembelajaran PJOK menggunakan media teamtalk di SLBN A 

Pajajaran Kota Bandung. 

 

1.3.2. Tujuan Secara Khusus 

1. Untuk mengetahui seberapa besar motivasi intrinsik siswa tunanetra 

dalam pembelajaran PJOK menggunakan media teamtalk di SLBN A 

Pajajaran Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar motivasi ekstrinsik  siswa tunanetra 

dalam pembelajaran PJOK menggunakan media teamtalk di SLBN A 

Pajajaran Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar antara motivasi intrinsik,  

ekstrinsik, dan amotivasi siswa tunanetra dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK menggunakan media teamtalk di SLBN A Pajajaran Kota 

Bandung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat di ambil baik 

secara teoritis maupun secara praktis, adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah : 

1.4.1. Secara Teoritis 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian lain 

yang lebih mendalam. 

2. Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sumbangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

tunanetra dalam pembelajaran pendididikan jasmani adaptif .   

1.4.2. Secara Praktis 

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan praktis, diantaranya yaitu. 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa tunanetra dalam pembelajaran 

PJOK.  

2. Bagi Siswa 
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Penelitian ini diharapkan dapat membuat suatu perubahan bagi 

peserta didik tunanetra yaitu meningkatnya motivasi belajar dalam 

pembelajaran PJOK.  

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi penelitian selanjutnya sehingga proses pembelajaran PJOK bagi anak 

tunanetra akan menjadi lebih baik dan lebih disempurnakan.  

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dalam 

penelitian sehingga dapat melakukan komparasi antara teori dan praktik 

atau kenyataan.  

 

1.5 Struktur Organisasi Penelitian 

1.5.1. BAB I Pendahuluan  

Pada Bab ini dibahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat/signifikansi penelitian, dan struktur 

organisasi skripsi. 

1.5.2. BAB II Kajian Teori  

Bab ini merupakan kajian pustaka yang berisi landasan teoritis yang 

mendukung pelaksanaan yang dilakukan dan berlandaskan judul penelitian yang 

terdiri dari konsep motivasi, konsep anak berkebutuhan khusus dan konsep anak 

tunanetra, konsep pendidikan jasmani dan konsep pendidikan jasmani adaptif, dan 

konsep media teamtalk.  Bab ini juga membahas tentang kerangka berpikir  

1.5.3. BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas mengenai desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif. Bab III ini juga menjelaskan mengenai metode 

penelitian, variabel penelitian, instrumen penelitian, subjek dan lokasi, validitas, 

dan reliabilitas serta analisis data.  

1.5.4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan temuan lapangan dalam 

melaksanakan penelitian ini, kemudian analisis data hasil penelitian serta 
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pembahasan yang terkait dengan analisis motivasi belajar siswa tunanetra dalam 

pembelajaran PJOK menggunakan media teamtalk di SLBN A Pajajaran Kota 

Bandung.   

1.5.5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Membahas tentang temuan penulis dalam melakukan penelitian yang 

dipaparkan dalam bentuk simpulan dan saran. 



Rahmat, 2022 
ANALISIS MOTIVASI BELAJAR SISWA TUNANETRA DALAM PEMBELAJARAN PJOK DENGAN MENGGUNAKAN 
MEDIA TEAMTALK DI SLBN A PAJAJARAN KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 


